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Abstrak
Adaptive Neuro Fuzzy Inference System (ANFIS) merupakan kombinasi dari Sistem Inferensi
Fuzzy dengan Jaringan Syaraf Tiruan dimana nilai keanggotaan dari Sistem Inferensi Fuzzy akan
diperbaiki melalui pembelajaran dengan Jaringan Syaraf Tiruan sehingga dapat memberikan
tingkat akurasi yang lebih baik untuk suatu sistem peramalan.
Tugas akhir ini mengimplementasikan arsitektur ANFIS untuk peramalan temperatur udara rata-
rata dengan menggunakan data komponen cuaca yang terpilih pada hari sebelumnya.
Implementasi peramalan dengan ANFIS diterapkan pada data cuaca untuk kota Bandung,
Jakarta, dan Pontianak. Implementasi diawali dengan tahap pelatihan untuk mendapatkan
parameter premise dan parameter consequent yang memberikan hasil peramalan yang mendekati
nilai sebenarnya dengan selisih yang minimal yang dihitung dengan MAPE. Parameter yang
didapat pada hasil pelatihan kemudian diterapkan untuk tahap pengujian. Analisa dilakukan
terhadap hasil peramalan temperatur udara ratarata untuk H+1.
Hasil pengujian dengan menggunakan data uji menunjukkan bahwa sistem peramalan temperatur
udara dengan menggunakan ANFIS mampu memberikan hasil peramalan cuaca dengan nilai
MAPE 3.058% untuk kota Bandung, 2.465% untuk kota Jakarta, dan 2.928% untuk kota Pontianak
dan dengan akurasi 96.942% untuk kota Bandung, 97.534% untuk kota Jakarta, dan 97.072%
untuk kota Pontianak.
Kata Kunci : Sistem Inferensi Fuzzy, Adaptive Neuro Fuzzy Inference System (ANFIS), Jaringan
Syaraf
Abstract
Adaptive Neuro Fuzzy Inference System (ANFIS) is a combination system of Fuzzy Inference
System and Artificial Neural Network. ANFIS works by fitting the membership function of Fuzzy
Inference System through Artificial Neural Network system to provide better precision for the
forecasting system.
This final project implements ANFIS architecture for average air temperature forecasting by
using chosen weather data from earlier days. The forecasting system implemented for three
different city, they are Bandung, Jakarta, and Pontianak. The system implementation is started
with training process to obtain premise parameters and consequent parameters which return the
most closely forecasting value to the actual value with the most minimum diverse value which is
counted using MAPE method. The obtained training parameters then applied into the
architecture for testing purpose. The analysis includes the accuracy of air temperature
forecasting for D+1.
The testing results using testing data show that the air temperature forecasting system using
ANFIS is able to provide the forecasting value with MAPE values are 3.058% for Bandung, 2.465%
for Jakarta, and 2.928 for Pontianak and the precision values are 96.942% for Bandung, 97.534%
for Jakarta, and 97.072% for Pontianak.
Keywords : Fuzzy Inference System, Adaptive Neuro Fuzzy Inference System (ANFIS), Artificial
Neural
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1.1. Latar Belakang Masalah 
Peramalan temperatur udara merupakan suatu permasalahan yang mampu 
diselesaikan secara ilmiah dengan bantuan teknologi satelit untuk meramalkan 
keadaan temperatur udara untuk masa datang yang saat ini di Indonesia dilakukan 
oleh Badan Meteorologi dan Geofisika. Saat ini peramalan temperatur udara dapat 
dilakukan dengan berdasarkan data mengenai keadaan komponen cuaca pada 
masa lampau karena keadaan temperatur udara dan cuaca pada umumnya 
mempunyai kecenderungan pola yang berulang dari masa ke masa. Peramalan 
dengan cara ini membutuhkan suatu metodologi pengolahan data yang memiliki 
kemampuan untuk mempelajari pola dari suatu data, sehingga pengetahuan yang 
didapat dari proses belajar tersebut dapat digunakan untuk melakukan peramalan 
temperatur udara untuk masa datang. 
Untuk mendapatkan pola pembelajaran yang baik sehingga didapat hasil 
peramalan yang akurat maka dibutuhkan pemilihan data masukan yang relevan. 
Data yang dikumpulkan oleh Badan Meteorologi dan Geofisika memiliki 
duapuluh lima variabel baik yang bernilai numerik, namun untuk keperluan 
peramalan suatu variabel, dapat dilakukan dengan memanfaatkan beberapa 
variabel yang representatif. 
Dalam tugas akhir ini penulis merancang sebuah sistem untuk melakukan 
peramalan temperatur udara rata-rata untuk suatu wilayah tertentu dengan 
memanfaatkan enam variabel komponen cuaca yaitu: kelembaban udara, tekanan 
udara, lama penyinaran matahari, kecepatan angin, temperatur udara, dan curah 
hujan. Sedangkan metodologi untuk mendapatkan pola pengetahuan data 
digunakan metode Adaptive Neuro-Fuzzy Inference System (ANFIS) yang 
merupakan penggabungan dari Jaringan Syaraf Tiruan (Artificial Neural Network) 
dan Logika Fuzzy (Fuzzy Logic Inference System). Metode ANFIS dipilih karena 
neural network memiliki kemampuan untuk belajar dengan berdasarkan pelatihan 
pada data yang ada sebelumnya dan Fuzzy Logic mampu melakukan klasifikasi 
berdasarkan informasi linguistik dan fuzziness. Kombinasi dari kedua metode ini 
diharapkan dapat menghasilkan suatu sistem yang mampu belajar secara terus 
menerus dan mampu memberikan output berupa peramalan temperatur udara 
dengan tingkat akurasi yang baik. 
 
1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas, maka masalah yang 
dihadapi dapat dirumuskan sebagai berikut: 
a. Bagaimana memanfaatkan data cuaca yang ada (temperatur udara rata-
rata, kelembaban udara, tekanan udara, curah hujan, lama penyinaran 
matahari, kecepatan angin rata-rata) untuk diolah sehingga mendapatkan 
prakiraan rata-rata temperatur udara untuk keesokan hari.  
b. Bagaimana menerapkan sistem Adaptive Neuro-Fuzzy Inference System 
untuk membangun sistem peramalan temperatur udara. 
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Tujuan dari pembuatan tugas akhir ini adalah: 
a. Mengimplementasikan ANFIS dalam suatu sistem peramalan temperatur 
udara rata-rata berdasarkan variabel komponen cuaca yang dipilih pada 
hari sebelumnya. 
b. Menganalisis hasil peramalan untuk mengetahui apakah sistem 
memberikan hasil peramalan yang mampu mendekati nilai temperatur 
rata-rata yang sebenarnya. 
 
1.4. Batasan Masalah 
Batasan permasalahan dalam tugas akhir ini adalah: 
a. Data cuaca yang digunakan merupakan data yang berasal dari Badan 
Meteorologi dan Geofisika dari tiga kota di Indonesia yaitu Bandung, 
Jakarta, dan Pontianak dalam kurun periode 1 Januari 2000 sampai 
dengan 31 Desember 2000. 
b. Variabel cuaca yang digunakan sebagai masukan sistem mendapatkan 
perlakuan pembobotan yang sama pada saat diterapkan pada proses 
pelatihan maupun pengujian. 
c. Analisa tidak mencakup justifikasi ilmiah mengenai keadaan 
temperatur udara namun hanya terbatas pada pengertian dan 
pengaruhnya secara teoritis. 
d. Hasil yang didapatkan adalah nilai peramalan temperatur udara rata-
rata untuk satu hari kedepan. 
e. Analisa yang dilakukan adalah peramalan temperatur udara untuk satu 
hari kedepan. 
 
1.5. Metodologi Penyelesaian Masalah 
Metodologi yang akan digunakan dalam merealisasikan Tugas Akhir ini 
adalah sebagai berikut: 
a. Studi Literatur 
Dilakukan dengan mengumpulkan dan membaca buku, makalah, dan 
referensi literatur lain yang berkaitan dengan cuaca, temperatur udara, 
artificial neural network, fuzzy logic inference system yang mendukung 
penyusunan tugas akhir. 
b. Pengumpulan data 
Mencari, mengumpulkan, dan membagi data variabel komponen cuaca 
yang relevan untuk dijadikan masukan bagi sistem. 
c. Analisa dan Perancangan Sistem 
1) Memodelkan masalah peramalan temperatur udara kedalam arsitektur 
ANFIS. 
2) Melakukan analisa kebutuhan sistem, deskripsi sistem, dan deskripsi 
proses yang terjadi dalam sistem yang dibangun. 
3) Menganalisa data latih dan data uji kemudian menyusunnya untuk 
dijadikan masukan bagi sistem. 
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d. Implementasi dan pengujian 
1) Mengimplementasikan model penyelesaian solusi peramalan 
temperatur udara dalam bentuk arsitektur ANFIS dengan 
menggunakan MATLAB 7.01 sebagai perangkat pembangun sistem. 
2) Melakukan pelatihan terhadap data latih dengan menggunakan 
arsitektur ANFIS yang terbentuk untuk mendapatkan nilai parameter 
premise dan consequent yang mengasilkan nilai selisih hasil peramalan 
dan nilai aktual yang paling minimal. Pengukuran nilai selisih dihitung 
dengan menggunakan MAPE. 
3) Menerapkan parameter premise dan consequent yang didapat pada 
proses pelatihan terhadap data uji. Proses ini disebut dengan proses 
pengujian. Proses pengujian bertujuan untuk mengetahui tingkat 
akurasi sistem dalam melakukan peramalan temperatur udara rata-rata. 
Sistem dinyatakan memiliki akurasi yang baik apabila mampu 
menghasilkan nilai peramalan yang mendekati nilai yang sebenarnya 
dengan selisih yang kecil yang dihitung dengan MAPE. 
e. Analisa hasil 
Melakukan analisa terhadap parameter jaringan ANFIS dan keluaran dari 
sistem kemudian mengolahnya untuk mendapatkan akurasi peramalan 
temperatur udara. 
f. Penyusunan dokumentasi 
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Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil implementasi dan uji coba yang 
dilakukan terhadap sistem peramalan temperatur udara dengan ANFIS adalah: 
 
1. N ilai MAPE yang dihasilkan dari pengujian sistem terhadap data uji berkisar 
antara 2.5% hingga 4%. Dengan kisaran nilai MAPE tersebut berarti dapat 
dinyatakan bahwa sistem mampu memberikan hasil peramalan temperatur 
udara yang mendekati nilai temperatur udara yang sebenarnya dengan nilai 
akurasi antara 96% hingga 97.5%.  
2. Sistem peramalan temperatur udara disusun dengan menggunakan parameter 
data input berupa komponen data cuaca terpilih pada hari sebelumnya 
menghasilkan nilai MAPE dibawah 5% dan tingkat akurasi sistem diatas 
95% pada saat pelatihan dan pengujian. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa nilai temperatur udara rata-rata dapat diramalkan menggunakan 
metode ANFIS dengan variabel inputan komponen data cuaca yang terdiri 
dari kelembaban udara, tekanan udara, curah hujan, lama penyinaran 
matahari, temperatur udara rata-rata, dan kecepatan angin rata-rata pada hari 
sebelumnya. 
3. Dari hasil peramalan yang didapatkan dapat disimpulkan juga bahwa nilai 
temperatur udara rata-rata H+1 dipengaruhi oleh nilai variabel cuaca yang 
lain yaitu kelembaban udara, tekanan udara, curah hujan, lama penyinaran 




Saran-saran untuk pengembangan tahap selanjutnya antara lain: 
 
1. Ditambahkan jumlah data yang digunakan untuk pelatihan dan pengujian 
dalam peramalan temperatur udara sehingga didapatkan hasil peramalan 
yang lebih mendekati nilai yang sebenarnya. 
2. Dapat dianalisa lebih lanjut mengenai seberapa besar pengaruh variabel 
cuaca yang digunakan sebagai masukan terhadap temperatur udara. 
3. Dapat dikembangkan sistem peramalan temperatur udara dengan 
menggunakan metode ANFIS dan dengan masukan variabel cuaca yang 
sama namun dengan porsi pembobotan variabel masukan berdasarkan 
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